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ABSTRAK 

 

Latar Bekakang: Stunting merupakan masalah kesehatan gizi yang kronis pada balita. Namun stunting 

dapat dicegah salah satunya dengan menjaga kesehatan ibu selama masa kehamilan yaitu pola makan dan 

asupan nutrisi. Oleh karena itu, ibu hamil diharapkan dapat mengontrol pola makannya. Tujuan: Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran pola makan pada ibu hamil sebagai pencegahan kejadian 

stunting. Metode: Penelitian ini menggunakan metode scoping review. Database yang digunakan adalah 

EBSCO host dan PubMed dengan pencarian studi relevan yang dipublikasi dari tahun 2017-2022. Kriteria 

inklusi artikel yang dipilih adalah artikel berbahasa Inggris, artikel fulltext. Artikel yang dieksklusikan 

adalah artikel yang menggunakan metode meta-analysis dan sistematic review. Hasil: 8 artikel lolos seleksi 

dan didapatkan bahwa terdapat tujuh artikel yang menunjukkan jenis dan pola makan sehat signifikansi 

meningkatkan berat badan lahir yang merupakan indicator pertumbuhan dan angka kejadian stunting. 

Secara rinci, jenis dan pola makan sehat pada ibu hamil yaitu meningkatkan asupan makanan 15% dari 

biasanya dengan konsumsi makanan utama 3x sehari ditambah 2x selingan/cemilan yang terdiri dari ≥5 

jenis makanan (MDD-W) dengan ≥4 porsi/minggu pada setiap jenisnya, agar nutrisi ibu hamil tetap 

terpenuhi maka didampingi suplementasi multivitamin (vitamin B-1 (thiamin), B-2 (riboflavin), B-6, 

niacin, B-12, C, dan E), kalsium, asam folat dan tablet IFA. Simpulan: Jenis dan pola makan sehat pada 

ibu hamil menghasilkan efek baik yang signifikan terhadap berat badan lahir dalam mencegah kejadian 

stunting. Serta faktor demografi mempengaruhi pola makan pada ibu hamil. 

 

Kata Kunci : Ibu Hamil, Pola Makan dan Stunting 
 

 

ABSTRACT 

 

Background: Stunting is a chronic nutritional health problem in toddlers. However, stunting can prevent 

by maintaining maternal health during pregnancy,such as controlling diet and nutritional intake. 

Therefore, pregnant women are expected to control their diet. Method: : This study uses a scoping review 

method. The databases used are EBSCOhost and PubMed with relevant search studies published from 

2017-2022. The inclusion criteria of the selected articles are English articles, full text articles. The excluded 

articles are articles that use meta-analysis and systematic review methods. Result: 8 articles passed the 

selection and it was found that there were seven articles showing the type and pattern of healthy eating 

significantly increasing birth weight which is an indicator of growth and stunting incidence. In detail, the 

types and patterns of healthy eating for pregnant women are increasing food intake by 15% from usual by 

consuming main meals 3x a day plus 2x snacks consisting of 5 types of food (MDD-W) with 4 servings/week 

in each types, so that the nutrition of pregnant women is still fulfilled, complited by multivitamin 

supplementation (vitamin B-1 (thiamin), B-2 (riboflavin), B-6, niacin, B-12, C, and E), calcium, folic acid 

and tablets IFA. Conclusion: The type and pattern of healthy eating in pregnant women produces a 

significant good effect on birth weight to prevent stunting. And demographic factors affect the diet of 

pregnant women. 

 

Keywords: Nutrition, Pregnant Women, and Stunting

  

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah kesehatan gizi 

kronis yang rentan terjadi pada balita dan masih 

menjadi permasalahan gizi prioritas di 
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Indonesia. Adapun prevalensi stunting di 

Indonesia sebesar 24,4% tahun 2021. Namun 

nilai ini masih belum memenuhi target dari 

RPJMN tahun 2024 yaitu sebesar 14%. Pada 

penelitian Dhamayanti, 2021, ditemukan bahwa 

prevalensi pada anak beresiko stunting 

mengalami peningkatan sebesar 4,3% selama 

pandemi Covid-19.20 

Factor resiko terjadinya stunting yaitu 

pendidikan ibu, tinggi badan ibu kurang dari 150 

cm, IMT ibu rendah, BBLR, jumlah balita dalam 

rumah tangga dan diare berulang.9 Salah satu 

faktor dalah Kekurangan gizi pada ibu sebelum 

dan selama kehamilan karena menurut kemenkes 

RI 2021, menyebutkan bahwa Dari 34 provinsi 

4.656.382 ibu hamil yang diukur (LiLA), 

diketahui sekitar 451.350 ibu hamil memiliki 

LiLA<23,5 cm (mengalami risiko KEK).20 Pada 

penelitian komalasari et al, (2021), diketahui 

bahwa Balita dengan ibu yang mengalami status 

gizi kurang saat hamil memiliki risiko 3,333 kali 

lebih tinggi untuk mengalami kejadian stunting 

dibandingkan dengan ibu dengan status gizi baik 

saat hamil.22  

Periode 1000 hari pertama kehidupan 

merupakan masa emas dan masa kritis bagi 

seseorang (windows of opportunity). Sehingga 

penting untuk menjaga kesehatan ibu selama 

masa kehamilan. Oleh karena itu, ibu hamil 

diharapkan dapat mengontrol pola makannya 

untuk mendapat nutrisi yang cukup untuk 

dirinya sendiri maupun bagi janinnya.11 Hal 

tersebut didukung dengan hasil penelitian 

Ningsih et al (2021), yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola makan baik dengan 

status gizi ibu hamil yang baik.28 Pola makan 

buruk dapat menyebabkan asupan nutrisi tidak 

mencukupi, sehingga akan memberikan dampak 

buruk pada balita dimasa depan yaitu risiko 

stunting. Stunting dapat berdampak pada 

pertumbuhan yang tertunda dan gangguan 

perkembangan otak dan neurologis.29 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

ingin mengetahui gambaran pola makan pada 

ibu hamil dalam mencegah stunting. 
 

METODE 

Desain Studi 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis 

literature review dengan metode scoping. 

Kerangka kerja yang digunakan dalam review ini 

adalah kerangka penelitian dari Arksey O’Malley 

dari scoping review dan hasil pencarian literatur 

disajikan dengan menggunakan kerangka Prisma 

Scr. 

Kriteria Kelayakan 

Kriteria yang memenuhi syarat untuk 

tinjauan ini diidentifikasi dengan menggunakan 

Kerangka Kerja PCC, yang ditetapkan sebagai: 

• Populasi : Ibu Hamil 

• Konsep : Pola makan yaitu jenis, jumlah, 

dan frekuensi yang dimakan setiap hari 

oleh satu orang 

• Konteks : Pertumbuhan janin dan 

balita setelah dilahirkan 

Sedangkan kriteria lain yang digunakan 

adalah artikel meta-analysis dan sistematic 

review sebagai kriteria eksklusi, dan kriteria 

inklusi lainnya adalah berbahasa Inggris, artikel 

fulltext, artikel penelitian langsung dan artikel 

yang dipublikasi dalam 5 tahun terakhir. 

 

Strategi Pencarian 

Proses pencarian literatur ini dilakukan 

dengan menggunakan database EBSCO 

CINAHL dan PubMed. Kemudian kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian artikel adalah 

Pregnancy OR Pregnant OR Prenatal OR 

Antenatal OR Perinatal OR Maternal Pregnant 

Mother OR Expecting Mother AND Dietary 

Habits OR Eating Behaviors OR Diet AND 

Stunting OR Stunted OR Growth Disorder OR 

Malnutrition OR Undernutrition OR 

Undernourishment OR Underweight OR Low 

Birth Weight yang berdasarkan CINAHL dan 

Medical Subject Heading (MeSH) Terms. 

Setelah menemukan literatur yang sesuai dengan 

penelitian, literatur disortir menggunakan 

Prisma dan menghasilkan 8 artikel yang sesuai 

dengan review ini. 

 

HASIL 

Secara keseluruhan, ditemukan 8 artikel yang 

sesuai dengan kriteria pencarian dalam ulasan 

ini, yaitu penelitian berpemilik (Mitku et al., 

2020), (Madzorera, Ghosh, et al., 2020), 

(Sharma et al., 2021), (Yang et al., 2021), (Yan 

et al., 2020), (Quansah & Boateng, 2020), 

(Santana et al., 2021), dan (Madzorera, Isanaka, 

et al., 2020). 
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Karakteristik Studi 

Berdasarkan analisa terhadap 8 artikel 

terpilih, ditemukan informasi tentang gambaran 

pola makan pada ibu hamil dalam mencegah 

stunting. Seluruh artikel menggunakan bahasa 

inggris serta dipublikasikan pada lima tahun 

terakhir. Metode penelitian yang dipakai dalam 

artikel terpilih terdiri atas Cross-sectional study, 

Case Control Study, Cohort study, dan terdapat 

satu artikel yang tidak menyebutkan metode 

penelitian. 

Hasil analisis pada 8 artikel yang lolos 

seleksi menunjukkan bahwa latar belakang 

penulis artikel berasal dari jurusan Ilmu Gizi, 

Kesehatan Masyarakat, dan Kedokteran. Negara 

yang diteliti dalam artikel terdiri dari Afrika 

Selatan, Brazil, China, Ghana, India, Uganda dan 

Tanzania. Seluruh penelitian dilakukan dengan 

setting komunitas (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik Artikel (N= 8) 

 
Tahun Publikasi 
2021 3 (Sharma et al., 2021), 

(Santana et al., 2021), 

(Yang et al., 2021),  
2020 5 (Madzorera, Isanaka, et 

al., 2020), (Yan et al., 

2020), (Quansah & 

Boateng, 2020), (Mitku et 

al., 2020), (Madzorera, 

Ghosh, et al., 2020) 
Negara yang diteliti 
Afrika Selatan 1 (Mitku et al., 2020) 
Brazil 1 (Santana et al., 2021) 
China 1 (Yan et al., 2020) 
Ghana 1 (Quansah & Boateng, 

2020) 

 

 

 
Usia Responden 

<20 

tahun 

6 (Mitku et al., 2020), 

(Quansah & Boateng, 2020), 

(Madzorera, Isanaka, et al., 

2020), (Sharma et al., 2021), 

(Yan et al., 2020), 

(Madzorera, Isanaka, et al., 

2020) 

20-30 

tahun 

7 (Mitku et al., 2020), 

(Quansah & Boateng, 2020), 

(Madzorera, Isanaka, et al., 

2020), (Sharma et al., 2021), 

(Yan et al., 2020), 

(Madzorera, Isanaka, et al., 

2020), (Santana et al., 2021) 

>30 

tahun 

7 (Mitku et al., 2020), 

(Quansah & Boateng, 2020), 

(Madzorera, Isanaka, et al., 

2020), (Sharma et al., 2021), 

(Yan et al., 2020), 

 

Karakteristik 

Artikel 

Frekuensi Penulis Artikel 

Latar Belakang Penulis 

Kesehatan 

Masyarakat 

6 (Mitku et al., 2020), (Yang 

et al., 2021), (Santana et al., 

2021), (Madzorera, Ghosh, 

et al., 2020), (Quansah & 

Boateng, 2020), (Madzorera, 

Isanaka, et al., 2020) 

Kedokteran 3 (Yang et al., 2021), 

(Madzorera, Ghosh, et al., 

2020), (Madzorera, Isanaka, 

et al., 2020) 

Nutrisi 5 (Santana et al., 2021), 

(Sharma et al., 2021), 

(Madzorera, Ghosh, et al., 

2020), (Yan et al., 2020), 

(Madzorera, Isanaka, et al., 

2020) 

Karakteristik responden pada setiap artikel yang 

terpilih adalah ibu hamil dengan pembagian 

rentan usia <20 tahun, 20-30 tahun, dan >30 tahun 

(Tabel 2). 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Penulis Artikel 

Ibu Hamil 8 (Madzorera, Isanaka, et al., 

2020), (Sharma et al., 

2021), (Yan et al., 2020), 

(Quansah & Boateng, 

2020), (Madzorera, Ghosh, 

et al., 2020), (Mitku et al., 

2020), (Santana et al., 

2021), (Yang et al., 2021) 

 

Negara yang diteliti 

India 1 (Sharma et al., 2021) 

Uganda 1 (Madzorera, Ghosh, 

et al., 2020) 

Tanzania 2 (Madzorera, Isanaka, 

et al., 2020), (Yang et 

al., 2021) 

Jenis Penelitian 

Case Control 

Study 

1 (Sharma et al., 2021) 

Cross-

sectional study 

2 (Yan et al., 2020), 

(Quansah & Boateng, 

2020) 

Cohort study 4 (Madzorera, Ghosh, 

et al., 2020), (Mitku et 

al., 2020), (Santana et 

al., 2021), (Yang et 

al., 2021) 

Tidak 

disebutkan 

1 (Madzorera, Isanaka, 

et al., 2020) 
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Usia Responden 

(Madzorera, Isanaka, et al., 

2020), (Santana et al., 2021) 

 

Hasil analisis pada 8 artikel, terdapat 

faktor yang mempengaruhi pola makan pada ibu 

hamil yaitu usia (<20 tahun dan >35 tahun), 

pekerjaan (penghasilan rendah dan tidak 

bekerja), pendidikan (level rendah), pendapatan 

(rendah), pernikahan dini, kunjungan antenatal 

(<4 kunjungan), pengeluaran bulanan keluarga 

(tinggi), tempat tinggal (sulit dalam mengakses 

makanan), dan budaya (Tabel 3). 

Tabel 3. Faktor Yang Mempengaruhi Pola 

Makan. 
Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pola Makan 

Frek

uensi 

Penulis Artikel 

Usia 

(<20 tahun dan 

>35 tahun) 

2 (Santana et al., 

2021), (Sharma et 

al., 2021),  

Pekerjaan 

(Penghasilan 

rendah dan tidak 

bekerja) 

2 (Mitku et al., 2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Pendidikan 

(Level rendah) 

6 (Mitku et al., 2020), 

(Santana et al., 

2021), (Sharma et 

al., 2021), 

(Madzorera, Ghosh, 

et al., 2020), (Yan et 

al., 2020), (Quansah 

& Boateng, 2020) 

Pendapatan 

(Penghasilan 

rendah) 

3 (Santana et al., 

2021), (Sharma et 

al., 2021), (Quansah 

& Boateng, 2020) 

Pernikahan Dini 1 (Sharma et al., 

2021) 

Kunjungan 

Antenatal 

(<4 kunjungan) 

1 (Sharma et al., 

2021) 

Pengeluaran 

Bulanan Keluarga 

(Pengeluaran 

tinggi) 

1 (Yan et al., 2020) 

Tempat Tinggal 

(Sulit dalam 

mengakses 

memperoleh 

makanan) 

1 (Yan et al., 2020) 

Budaya 1 (Quansah & 

Boateng, 2020) 

 

 

Pola Makan, Outcome, dan Efek  

Berdasarkan hasil analisa pada 8 artikel 

yang telah lolos seleksi, terdapat 2 kategori 

pembagian pola makan ibu hamil yaitu 

berdasarkan jenis makanan dan pola makan. 

Pada jenis makanan yang mengacu pada Prime 

Diet Quality Score (PDQS) membagi makanan 

dalam 2 kelompok yaitu makanan sehat dan 

tidak sehat. Makanan yang termasuk kategori 

sehat yaitu Minimum Dietary Diversity for 

Women (MDD-W) yang terdiri dari 10 jenis 

makanan dan makanan kaya protein, sedangkan 

makanan yang termasuk kategori tidak sehat 

yaitu makanan ringan dan energi, makanan cepat 

saji dan olesan, dan minuman berakohol. 

Karakteristik berdasarkan pola makan pun di 

bagi menjadi 2 kategori yaitu pola makan sehat 

yang terdiri dari pola vegetarian, pola 

keseimbangan, dan pola tradisional dan pola 

makan tidak sehat yang terdiri dari pola 

pemrosesan, pola barat. Distribusi artikel pola 

makan yang digunakan dituangkan dalam (Tabel 

4). 
Karakteristik Pola 

Makan 

Frekuensi Artikel 

Berdasarkan Jenis 

dan Pola Makanan 

(Prime Diet Quality 

Score (PDQS)) 

  

Makanan Sehat   

Minimum Dietary Diversity for Women 

(MDD-W) 

Makanan 

pokok 

bertepung 

6 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), (Mitku 

et al., 2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Kacang-

kacangan 

(kacang 

polong, 

kacang 

polong dan 

lentil) 

6 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Kacang- 5 (Madzorera, 
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kacangan 

dan biji-

bijian 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), (Mitku 

et al., 2020) 

Produk susu 5 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Makanan 

daging 

(daging, 

unggas dan 

ikan) 

5 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Telur 4 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020) 

Sayuran 

hijau tua 

yang kaya 

vitamin A 

5 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Buah dan 

sayuran 

kaya 

vitamin A 

5 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Sayuran 

lainnya 

5 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Buah-

buahan 

lainnya 

5 (Madzorera, 

Ghosh, et al., 

2020), 

(Sharma et al., 

2021), (Yang 

et al., 2021), 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Makanan 

kaya protein 

1 (Mitku et al., 

2020) 

Pola 

Vegetarian 

1 (Yan et al., 

2020) 

Pola 

tradisional 

2 (Yan et al., 

2020), 

(Quansah & 

Boateng, 

2020) 

Pola 

keseimbangan 

1 (Yan et al., 

2020) 

Makanan tidak 

sehat 

  

Makanan 

ringan dan 

energi 

1 (Mitku et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Makanan 

cepat saji dan 

olesan 

1 (Mitku et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Minuman 

berakohol 

1 (Mitku et al., 

2020) 

Pola 

Pemrosesan 

2 (Yan et al., 

2020), 

(Santana et al., 

2021) 

Pola Barat 1 (Quansah & 

Boateng, 

2020) 
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Tabel 6. Efek/Gambaran Jenis Pola Makan Terhadap Outcome  

 
Judul Peneliti dan 

Tahun Penelitian 

Karakteristik 

Reponden 

Intervensi yang 

dicobakan 

Outcome Jenis Tes 

Statistik 

Hasil Simpul

an 

(Signifi

kansi) 

 

Prenatal dietary diversity may 

influence underweight in infants in a 

Ugandan birth-cohort 

(Madzorera, Ghosh, 

et al., 2020) 

Umum 

(Ibu Hamil) 

Jenis makanan 

(Makanan sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Wilcoxon 

raksum test 

Tidak disebutkan 

(Tidak signifikan) 

-  

 

Stunting 

 

- 

 

The differential effect of maternal 

dietary patterns on quantiles of 

Birthweight 

(Mitku et al., 2020) Umum 

(Ibu Hamil) 

Jenis makanan 

(Makanan sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Quantile 

regression 

Tidak disebutkan, p<0,001 √  

Makanan tidak 

sehat 

p<0.001 √  

Association between Maternal Dietary 

Diversity and Low Birth Weight in 

Central India: A Case-Control Study 

(Sharma et al., 

2021) 

Umum 

(Ibu Hamil) 

Jenis makanan 

(Makanan sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Logistic 

regression 

Tidak disebutkan 

(Signifikan) 

√  

Dietary diversity and diet quality with 

gestational weight gain and adverse 

birth outcomes, results from a 

prospective pregnancy cohort study in 

urban Tanzania 

(Yang et al., 2021) Umum 

(Ibu Hamil) 

Jenis makanan 

(Makanan sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Poisson 

regression 

0,31-0,99a 

0,29-0,94a 

√  

 

Makanan tidak 

sehat 

 

Tidak disebutkan 

(Tidak signifikan) 

 

- 

 

Dietary patterns of Chinese women of 

childbearing age during pregnancy 

and their relationship to the neonatal 

birth weight 

(Yan et al., 2020) Umum 

(Ibu Hamil) 

Pola Makan 

(pola makan 

sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Tidak 

disebutkan 

1,06-2,93a , 1,18-2,62 a 

1,05-3,75a 

1,14-0,83a 

√  

Pola makan tidak 

sehat 

0,43-0,99a , 1,22-15,16a -  

Maternal dietary diversity and pattern 

during pregnancy is associated with 

low infant birth weight in the Cape 

Coast metropolitan hospital, Ghana: 

A hospital based cross-sectional study 

(Quansah & 

Boateng, 2020) 

Umum 

(Ibu Hamil) 

Pola Makan 

(pola makan 

sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Pearson Chi-

square test 

P<0,001 √  

 

Pola makan tidak 

sehat 

 

p>0,001 

 

- 

 

Associations between Maternal 

Dietary Patterns and Infant Birth 

Weight in the NISAMI Cohort: A 

Structural Equation Modeling 

Analysis 

 

(Santana et al., 

2021) 

Umum 

(Ibu Hamil) 

Jenis makanan 

(Makanan sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Chi-square 

statistical test 

Tidak disebutkan √  

 

Makanan tidak 

sehat 

 

p<0,05 

 

- 

 

Maternal dietary diversity and dietary 

quality scores in relation to adverse 

birth outcomes in Tanzanian women 

(Madzorera, 

Isanaka, et al., 

2020) 

Umum 

(Ibu Hamil) 

Jenis makanan 

(Makanan sehat) 

Tidak Berat Badan 

Lahir Rendah 

Log binomial 

regression 

p<0,001 √  

Makanan tidak 

sehat 

p<0,001 - 
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PEMBAHASAN 

Pola Makan Pada Ibu Hamil Berdasarkan 

Jenis Makanan  

Jenis makanan yang mengacu pada Prime 

Diet Quality Score (PDQS) membagi makanan 

dalam 2 kelompok, yaitu: 

A. Makanan sehat 

Diantara 8 artikel terpilih dalam Scoping 

Review, terdapat empat artikel yang 

menggunakan kelompok makanan berdasarkan 

indeks Minimum Dietary Diversity for Women 

(MDD-W) dari Food and Agriclture Organization 

(FAO) tahun 2016 yang terdiri dari makanan 

pokok bertepung, daging, unggas, ikan, sayuran, 

dan buah-buahan, kacang-kacangan dan biji-

bijian, susu, dan telur. Sebanyak tiga dari empat 

menunjukan signifikansi yang baik terhadap salah 

satu outcome yaitu berat badan lahir yaitu 

penelitian milik Sharma, Yang, dan 

Madzorera.41,50,25 Secara rinci, MDD-W dinilai 

menggunakan Dietary diversity scores (DDS) 

dengan klasifikasi rendah jika ibu hamil 

mengonsumsi <5 jenis makanan, sedang 6-8 jenis 

makanan, tinggi >8 jenis makanan. Tiga dari 

empat artikel tersebut menunjukan signifikansi 

bahwa mengonsumsi keragaman makanan ≥5 

dengan frekuensi baik apabila ≥4 porsi/minggu 

pada setiap jenis makanannya yang termasuk 

kedalam DDS sedang dan tinggi memiliki peluang 

lebih rendah untuk melahirkan bayi dengan 

BBLR. 

B. Makanan tidak sehat 

Makanan tidak sehat adalah berbagai jenis 

atau bahan makanan yang mengandung gizi tidak 

seimbang. Jenis makanan ini tidak boleh 

dikonsumsi secara berlebihan. Umumnya, 

makanan tidak sehat hanya mengandung sedikit 

zat dan sedikit serat yang dibutuhkan untuk 

perkembangan tubuh.13 Diantara 8 artikel terpilih 

yang dimasukan dalam Scoping Review ini, 

terdapat dua artikel menjelaskan terkait jenis 

makanan tidak sehat yaitu makanan ringan dan 

energi, makanan cepat saji dan olesan, minuman 

berakohol. Pada penelitian Mitku et al., 2020, 

menghasilkan bahwa makanan ringan dan 

minuman berakohol memiliki dampak negatif 

terhadap outcome kejadian stunting yaitu berat 

badan lahir.27 Makanan ringan mengandung bahan 

kimia makanan seperti bahan pengawet, bahan 

perasa dan garam dalam jumlah yang tinggi 

sehingga dapat meningkatkan resiko terkena 

berbagai penyakit pada ibu hamil dan berdampak 

buruk juga pada janinnya. Sedangkan, konsumsi 

alkohol selama hamil berbahaya karena organ hati 

janin belum terbentuk sempurna, sehingga 

tubuhnya tidak mampu menyaring racun dan zat 

berbahaya lainnya sehingga alkohol yang 

dikonsumsi ibu hamil masuk ke tubuh janin 

melalui plasenta yang berdampak buruk bagi 

pertumbuhan dan perkembangan janin.15 

Pola Makan Pada Ibu Hamil Berdasarkan Pola 

A. Pola Makan Sehat 

Pola makan sehat pada ibu hamil adalah 

makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil harus 

memilki jumlah kalori dan zat-zat gizi yang sesuai 

dengan kebutuhan atau memenuhi kualitas 

hidangan. Dalam pedoman umum gizi seimbang 

(PUGS) susunan makanan yang di anjurkan 

adalah yang menjamin keseimbangan zat-zat 

gizi.14 Hal ini dapat dicapai dengan 

mengkonsumsi beraneka ragam makanan yang 

baik secara kualitas maupun kuantitas setiap hari. 

Setiap makanan dapat saling melengkapi dalam 

zat-zat gizi yang di kandungnya. Kebutuhan gizi 

pada masa kehamilan berbeda dengan masa 

sebelum hamil, peningkatan kebutuhan gizi hamil 

sebesar 15% dengan meningkatkan 300 kalori, 

karena dibutuhkan untuk pertumbuhan rahim, 

payudara, volume darah, plasenta, air ketuban dan 

pertumbuhan janin. Makanan yang dikonsumsi 

ibu hamil dipergunakan untuk pertumbuhan janin 

sebesar 40%, sedangkan yang 60% untuk 

memenuhi kebutuhan ibu. 

Diantara 8 artikel terpilih dalam Scoping 

Review, terdapat dua artikel yang menggunakan 

kelompok makanan berdasarkan pola makan sehat 

yaitu: 

1. Pola Vegetarian 

Pola vegetarian memiliki asupan sereal, 

kacang-kacangan, sayuran, buah-buahan, 

ternak dan unggas yang lebih tinggi. Dalam 
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penelitian milik Yan, pola vegetarian secara 

signifikansi dapat meningkatkan berat 

badan lahir rendah.49 Pola vegetarian 

memiliki asupan energi 2325 ± 899 kkal, 

karbohidrat 369 g ± 126 g kkal , protein 60 

± 12 g dan lemak 68 ± 9 g.49 

2. Pola Tradisional 

Pola tradisional memiliki asupan sereal, 

kentang, kacang-kacangan, sayuran, buah-

buahan, ternak dan unggas, dan telur yang 

lebih tinggi. Dalam penelitian Yan dan 

Quansah, pola tradisional secara 

signifikansi dapat menurunkan bayi yang 

dilahirkan dengan BBLR.34,49 

3. Pola Keseimbangan 

Pola Keseimbangan memiliki asupan 

yang lebih tinggi dari sereal, kentang, 

kacang-kacangan, sayuran, buah-buahan, 

jamur, daging ternak dan unggas, ikan, 

udang, kepiting, kerang, susu, dan kacang-

kacangan. Dalam artikel milik Yan, pola 

keseimbangan secara signifikansi 

menurunkan bayi yang dilahirkan dengan 

BBLR.49 Pola keseimbangan memiliki rata-

rata asupan energi 2527 ± 895, protein 78 ± 

9 g , vitamin A 637 ± 452μgRE, vitamin 

B12  2,5 ± 0,5 g asupan asam adalah 559 ± 

227 gDFE, kalsium 906 ± 365 mg, dan zat 

besi 33 ± 12 mg kkal lebih memadai dari 

pada pola vegetarian, pengolahan, 

tradisional.49 

B. Pola Makan Tidak Sehat 

Diantara 8 artikel terpilih dalam Scoping 

Review, terdapat tiga artikel yang menggunakan 

kelompok makanan berdasarkan pola makan tidak 

sehat yaitu: 

1. Pola Pemprosesan/pengolahan 

Pola pemprosesan terdiri dari semacam 

spageti, mie nasi kukus, mie instan, daging 

babi asap/sosis, produk kacang, akar 

sayuran, sayuran hijau, makanan ringan, 

minum. Dalam penelitian Yan dan Santana, 

pola pemprosesan/pengolahan pada ibu 

hamil dapat meningkatkan risiko berat 

badan lahir rendah. 39,49 Pola 

pemprosesan/pengolahan memiliki asupan 

energi 2789 ± 853 kkal , kolesterol 220 ± 

105 g dan lemak 75 ± 10 g. yang lebih 

tinggi di bandingan dengan pola 

keseimbangan, vegetarian, tradisional, 

protein 58 ± 8 g, karbohidrat 389 ± 133 g.49 

2. Pola Barat 

Pola barat terdiri dari daging, unggas, 

daging organ (hati, ginjal), telur, daging 

babi. Dalam artikel milik Quansah, pola 

barat pada ibu hamil dapat meningkatkan 

risiko berat badan lahir rendah.34 

Faktor Yang Mempengaruhi Pola Makan Pada 

Ibu Hamil 

Berikut faktor demografi yang mempengaruhi 

pola makan ibu hamil diantaranya: 

A. Usia 

Usia mempengaruhi bagaimana pola pikir ibu 

hamil dalam pemenuhan makanan yang 

dikonsumsi dan semakin tinggi usia bisanya 

kebutuhan asupan makanannya akan semakin 

tinggi. Dalam artikel milik Santana dan Sharma, 

menyebutkan bahwa usia mempengaruhi pola 

makan ibu hamil untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisinya.39,41 

B. Pekerjaan dan pendapatan 

Keterbatasan ekonomi, yang berarti tidak 

mampu membeli bahan makanan yang berkualitas 

baik, sehingga mengganggu pemenuhan gizi.39 

C. Pendidikan 

Faktor pendidikan dapat mempengaruhi 

kemampuan menyerap pengetahuan tentang gizi 

yang diperolehnya melalui berbagai informasi. 

Pengetahuan gizi yang kurang, prasangka buruk 

pada bahan makanan tertentu, salah persepsi 

tentang kebutuhan dan nilai gizi suatu makanan 

dapat mempengaruhi status gizi seseorang.34 

D. Kunjungan antenatal 

Wanita yang melakukan jumlah kunjungan 

antenatal yang direkomendasikan (empat atau 

lebih) memiliki peluang lebih kecil untuk 

memiliki bayi dengan BBLR dibandingkan wanita 

yang memiliki lebih sedikit kunjungan. 
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E. Tempat tinggal 

Pada penelitian milik Yan, menyebutkan 

bahwa wanita perkotaan lebih cenderung memilih 

pola seimbang, wanita pedesaan lebih cenderung 

memilih pola vegetarian.49 

F. Budaya 

Pada penelitian milik Quansah, menyebutkan 

bahwa alasan seperti tabu budaya dapat 

mempengaruhi pilihan makanan wanita dengan 

pendidikan yang lebih rendah dan dapat 

menyebabkan keragaman makanan yang lebih 

sedikit.34 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa jenis 

dan pola makan sehat pada ibu hamil 

menghasilkan efek baik yang signifikan terhadap 

berat badan lahir dalam mencegah kejadian 

stunting. Jenis dan pola makan sehat ini terdiri 

dari Minimum Dietary Diversity for Women 

(MDD-W) mengonsumsi ≥5 jenis makanan 

dengan masuk kategori baik apabila frekuensi ≥4 

porsi/minggu pada setiap jenisnya, makanan kaya 

protein, pola keseimbangan, dan pola tradisional. 

Secara rinci, pola makan yang baik pada ibu 

hamil dengan meningkatkan asupan makanan 

15% dari biasanya dengan konsumsi makanan 

utama 3x sehari ditambah 2x selingan/cemilan 

yang terdiri dari ≥5 jenis makanan, agar nutrisi 

ibu hamil tetap terpenuhi maka didampingi 

suplementasi multivitamin. Dalam meningkatkan 

jumlah, frekuensi dan porsi makanan pada ibu 

hamil pun harus diperhatikan sesuai dengan 

kebutuhan kalori tetapi meskipun kebutuhan 

kalori ibu selama kehamilan terpenuhi sesuai 

dengan kebutuhannya, tetap kualitas bahan 

makanan yang dikonsumsi selama kehamilan 

lebih diutamakan. Berdasarkan hasil penelitian, 

faktor yang mempengaruhi pola makan ibu hamil 

terdiri dari usia, pekerjaan dan pendapatan, 

pendidikan, kunjungan antenatal, tempat tinggal 

dan budaya. 
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